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Diskursus keilmuan tentang naskh merupakan pembahasan yang sangat penting
dalam studi ‘Ulum al-Qur'an. Pendapat mengenai adanya ayat-ayat dalam al-Qur'an yang
ketentuan hukumnya sudah tidak berlaku lagi karena telah dibatalkan dengan ketentuan
hukum yang dibawa oleh ayat lain; telah memicu perdebatan di kalangan ulama,
khususnya ulama tafsir. Dalam penelitian ini akan dibahas dua pendapat mufassir yang
mempunyai pandangan berbeda dalam memahami konsep naskh. Yaitu pandangan
Ahmad Mustafa Al-Maraghi sebagai pihak yang mewakili ulama pendukung naskh, dan
pandangan M. Quraish Shihab sebagai pihak yang mewakili ulama penentang naskh.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana pandangan
Ahmad Mustafa Al-Maraghi dan M. Quraish Shihab tentang konsep naskh? (2)
Bagaimana argumentasi keberadaan naskh dalam al-Qur’an menurut Ahmad Mustafa Al-
Maraghi dan M. Quraish Shihab? (3) Bagaimana aplikasi interpretasi Ahmad Mustafa
Al-Maraghi dan M. Quraish Shihab terhadap ayat-ayat yang dianggap nasikh mansukh?.

Penelitian dalam tesis ini menggunakan metode komparatif atau mugarin, yaitu
sebuah metode yang membahas penafsiran al-Qur'an dengan cara membandingkan
pendapat para mufassir yang berbeda terhadap beberapa ayat al-Qur'an yang telah
ditentukan.

Hasil dari penelitian ini adalah: (1) Al-Maraghi menyatakan bahwa naskh adalah
habisnya masa berlaku suatu hukum ayat yang dibaca. Sedangkan Shihab menolak
pengertian naskh dengan arti pembatalan, tetapi ia menyetujui adanya pemindahan ayat
hukum di tempat ayat hukum yang lain. (2) Argumentasi Al-Maraghi tentang naskh,
tergambar dalam dua ayat yang menjadi akar perbedaan naskh dengan penafsiran yang
mengarah kepada adanya keberadaan ayat-ayat dalam al-Qur'an yang ketentuan
hukumnya sudah berakhir, karena adanya ayat lain yang membatalkan ketentuannya.
Sedangkan Shihab memberikan penafsiran yang sebaliknya; yaitu memberikan
interpretasi bahwa ketetapan hukum yang dikandung oleh suatu ayat itu tidak batal, tapi
ayat tersebut dapat diberlakukan kembali pada masyarakat yang kondisinya sama dengan
kondisi pada saat ayat itu diturunkan. (3) Dalam menghadapi ayat-ayat al-Qur'an yang
nampak kontradiksi, Al-Maraghi menyatakan bahwa salah satu dari kedua ayat telah
batal ketentuan hukumnya. Sedangkan Shihab berusaha mengkompromikannya dengan
memberikan penafsiran yang lebih detail dan rinci lagi guna menghapus kesan
pertentangan yang dianggap ada.
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The scholarly discourse on the naskh is a very important discussion in the study of
'‘Ulum al-Qur'an. Opinions regarding the existence of verses in the Holy Qur'an whose
legal provisions are not longer valid because it has been canceled with the provisions of
the law brought by another paragraph; Has sparked debate among scholars, especially
commentary scholars. In this research will be discussed two opinions of mufassir who
have different views in understanding the concept of naskh. That is the view of Ahmad
Mustafa Al-Maraghi as the party representing the scholar of the naskh, and the view of
M. Quraish Shihab as the representative party of the opponents of the naskh.

The problems in this research are: (1) How is Ahmad Mustafa Al-Maraghi and M.
Quraish Shihab's view of the concept of naskh? (2) How is the argument of the existence
of the naskh in the Holy Quran according to Ahmad Mustafa Al-Maraghi and M.
Quraish Shihab? (3) How is the application of Ahmad Mustafa Al-Maraghi and M.
Quraish Shihab interpretation of the verses considered nasikh mansukh ?.

The research in this thesis uses the comparative or mugarin method, which is a
method that discusses the interpretation of the Holy Qur'an by comparing the opinions of
different mufassir against some predetermined verses of the Holy Qur'an.

The results of this study are: (1) al-Maraghi states that the naskh is the end of the
validity of a law that reads the verse. While Shihab rejected the notion of naskh with the
meaning of the cancellation, but he agreed to the transfer of legal verses in place of other
verses of the law. (2) The al-Maraghi argument about the naskh, is illustrated in two
verses which become the root of the naskh's distinction with the interpretation that leads
to the existence of verses in the Holy Qur'an whose legal provisions have expired because
of another verse which invalidates Provisions. While Shihab provides the opposite
interpretation; Namely to provide an interpretation that the provisions of the law
contained by a verse that is not canceled, but the verse can be re-enacted in a society
whose condition is similar to the conditions at the time the verse was revealed. (3) In the
face of contradictory verses of the Holy Qur'an, al-Maraghi declares that one of the two
verses has been null and void. While Shihab tried to compromise it by providing a more
detailed and detailed interpretation again in order to remove the impression of opposition
that is considered to exist.
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